ABSTRAK

MIDODRINE SEBAGAI TERAPI HTIPOTENSI ORTOSTATIK DITINJAU
DARI KEDOKTERAN DAN ISLAM

Hipotensi ortostatik didefinisikan sebagai penurunan tekanan darah sistolik
sebesar 20 mmHg atau pemunman tekanan darah diastolik sebesar 10 mmHg
dalam waktu tiga menit berdin dibandingkan dengan tekanan darah saat duduk
atan posisi berbaring. Prevalensinya meningkat dengan bertambahnya usia, obat-
obatan dan penyakit lainnya.

Midodrine mempakan salah satu terapi vang dapat digunakan unfuk hipotensi
ortostatik. Midodrine sebagai agonis al-adrenoreseptor vang bekerja melalui
aktivasi reseptor alpha-adrenergik pembuluh darah arteriolar dan vena, yang
menghasilkan peningkatan irama vaskular dan peningkatan tekanan darah.
Midodrine memperbaild tekanan darah sistolik berdin vang signifikan sebelum
dan sesudah pemberian. serfa memperbaiki gejala dari hipotensi ortostatik.
Menurut pandangan Islam midodnine sebagai pengobatan hipotensi ortostatik pada
dasarnya diperbolehkan selama memberi manfaat dan tidak memimbulkan
mudharat. Tetapi apabila lebih banyak nmdharatnya dar pada manfaatnya, maka
midodrine tidak boleh digunakan. Sebagaimana kaidah Fighiyyah “Adsal sesuafu
adalakh boleh, sampai ada dalil yang memmjukkan keharamanmya.”.

Kedokteran dan Islam sependapat balvwa apabila sakit hendaklah berobat pada
ahlinya.
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